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MOTTO

Fear is a force that sharpens your senses.
Being afraid is a state of paralysis in which you can't do anything
(Marcus Luttrell)

Don't think there are no second chances.
Life always offers you a SECOND CHANCE...
It's called TOMORROW
(Nicholas Sparks)

There ain’t nothing I can’t do.
No sky too high, no sea too rough, no muff too tough.
(Shane Patton)
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RINGKASAN

Komparasi Hasil Uji Ekstraksi Campuran AC-BC Menggunakan
Metode Refluks dan Metode Sentrifus, Rahmawan Budi Satriyo, 101910301078;
2014: 58 Halaman; Jurusan Teknik Slpil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Pengujian Ekstraksi aspal menunjukan bahwa gradasi agregat berubah
menjadi lebih halus dari gradasi semula. Perubahan gradasi agregat diakibatkan
oleh kehancuran, beberapa partikel agregat ini menaikan volume rongga udara
dalam campuran. Tujuan utama dari pengujian ekstraksi ini adalah untuk
mendapatkan kadar aspal dari suatu campuran yang mengandung aspal. Ada
berbagai macam metode yang bisa digunakan untuk melakukan pengujian ekstraksi
aspal. Secara umum metode ekstraksi yang digunakan adalah Metode Refluks dan
Metode Sentrifus.

Metode Sentrifus merupakan metode yang paling umum digunakan. Proses
pemisahan menggunakan metode putaran pada alat ekstraksi dan waktu yang
dibutuhkan juga tergolong singkat. Namun ada sedikit kekurangan pada tingkat
ketilitian hasil ekstraksi, dimana rata-rata nilai kadar aspal hasil ekstraksi lebih jauh
daripada kadar aspal rencana (SNI 03-6894-2002). Pada Metode Refluks proses
pemisahan aspal menggunakan metode penguapan dan membutuhkan waktu
ekstraksi yang tergolong lama, tetapi hasil ekstraksinya lebih mendekati kadar aspal
rencana (RSNI 03-1737-1989).

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil yang signifikan dari setiap hasil pengujian pada campuran Asphalt
Concrete - Binder Course (AC-BC). Dalam penelitian ini digunakan tiga variasi
kadar aspal, yaitu 5,5%, 6%, 6,5% dengan masing-masing terdiri dari empat buah
benda uiji.

Hasil penelitian menggunakan pendekatan statistik uji-T menunjukkan tidak
ada perbedaan hasil yang signifikan antara metode refluks dengan metode sentrifus
pelarut TCE dan antara metode sentrifus pelarut TCE dengan metode sentrifus

pelarut bensin. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung < ttaber pada tiga kadar aspal
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yang diuji. Sedangkan pada hasil pengujian antara metode refluks dengan sentrifus
pelarut TCE menunjukkan terdapat perbedaan hasil yang signifikan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai thitung > trabel.

Hasil penelitian menggunakan pendekatan statistik uji-F untuk hasil
pengujian antar metode ekstraksi dan hasil pengujian metode ekstraksi terhadap
kadar aspal rencana menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata hasil pengujian yang

signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fniwng > Franel pada tabel hasil uji-f.



SUMMARY

Comparison of Extraction on ACB-BC Mixture using Reflux Method
and Centrifuge Method, Rahmawan Budi Satriyo, 101910301078; 2014: 58
Pages; Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, University of
Jember.

Extraction of bitumen testing shows the aggregate gradation transformed
finer than initial grading. Aggregate gradation changes caused by the destruction,
some of aggregate particles increase the volume of air voids in admixture. The main
purpose of this extraction test is to obtain bitumen content of the asphalt mixture.
Generally the extraction method used is relflux method and centrifuge method.

Centrifuge method is the most common method used. The separation
process using a round on the extraction tool and the time required is also quite short.
However there is a slight lack ketilitian extracted at a rate, where the average value
of bitumen content extracted further than asphalt level plan (SNI 03-6894-2002). In
the process of separating bitumen reflux method using evaporation and extraction
takes a relatively long time, but the result is closer to the levels of bitumen
extraction plan (RSNI 03-1737-1989).

This study aims to analyze and to determine whether there is a significant
difference in the results of any test results in a mixture of Asphalt Concrete - Binder
Course (AC-BC). This study used three variations of bitumen content, namely
5.5%, 6%, 6.5% with each consisting of four test objects.

Results of studies using statistical approaches-T test showed no significant
difference in results between methods reflux with solvent TCE centrifuge method
and the centrifuge method with solvent TCE solvent gas centrifuge methods. This
is indicated by the value of t <t table at three levels of asphalt were tested. While
the test results between the centrifuge method reflux solvent TCE showed
significant differences results. This is indicated by the value of t count> t table at

three levels of asphalt were tested.



Results of studies using statistical approaches F-test for test results between
extraction methods and the results of testing the method of extracting the bitumen
content of the plan shows there are differences in average test results but not

significant. This is indicated by the value of F> F-test results in Table f.
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